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Tulisan ini membahas tentang bagaimana esistensi budaya tradisi didalam masa posmodern ini,
dimana satu sisi perkembangan teknologi akan terus mengalami perkembangan yang sangat pesat,
sehingga pada sisi yang lain kita wajib untuk terus menjaga keberadaan budaya dan tradisi yang
kita miliki dengan memperkenalkan unsur budaya dan tradisi itu kepada generasi muda. Pada masa
postmodern ini desainer yang merancang media komunikasi visual dari (GRADASI#8) Warmadewa
DJ festival telah berhasil menggabungkan dua unsur budaya dalam satu tampilan desain, dimana
unsur tradisi mampu dikolaborasikan dengan unsur modern sehingga membentuk suatu estetika
postmodern visual yang menarik.

Kata kunci : Estetika, posmodern, media komunikasi visual, (GRADASI#8) Warmadewa DJ Fes-
tival.

This paper discusses the existence of traditional culture in this postmodern era, where is one side
of technological development will continue to experience very rapid development, so on the other
hand, we are obliged to continue to maintain the axistence of our culture and traditions by intro-
ducing elements of that culture and tradition to the younger generation. On postmodern era de-
saigner who designed the (GRADASI#8) Warmadewa DJ Festival visual communication media has
succeeded in combining two cultural elements in one design view, how can traditional elements be
collaborated with modern elements to form an attractive postmodern visual aesthetic

Keyword : Aesthetic, postmodern, visual communication media, (GRADASI#8) Warmadewa DJ
Festival
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PENDAHULUAN

Desain komunikasi visual kini telah memasuki masa
posmodernisme, dimana citra digital memegang
peran penting dalam menyampaikan pesan yang
ingin disampaikan secara lebih menarik. Terjadi
kolaborasi visual disini, dimana setiap desainer
memiliki keleluasaan dan kebebasan untuk untuk
merancang sebuah media komunikasi visual dengan
menggabungkan berbagai visual desain namun tetap
harus memenuhi seluruh kriteria desain.

Untuk merancang suatu tampilan media komunikasi
visual yang terlihat menarik dan atraktif, seorang
desainer komunikasi visual harus mampu meramu
semua elemen desain dengan efektif serta sesuai
dengan konsep yang digunakan. Bali merupakan
salah satu provinsi yang tetap mempertahankan
unsur tradisi disegala sektor baik yang bersifat
ekonomi, sosial maupun kelembagaan sehingga
permintaan akan media komunikasi visual dengan
tetap mengangkat unsur tradisi sangat besar, untuk
memenuhi hal tersebut para desainer komunikasi
visual Bali terus berupaya untuk selalu mengangkat
unsur tradisi disetiap media yang dirancang baik
dari warna, teks, media maupun ilustrasi. Di era
digital seperti sekarang ini sangat memberikan
keleluasaan kepada para desainer untuk mampu
merancang ilustrasi secara digital sehingga tentunya
dengan proses yang lebih cepat dan memiliki tingkat
resolusi yang bisa disesuaikan dengan sangat baik,
seiring dengan kebebasan di era posmodernisme
saat ini terdapat beberapa karya media komunikasi
visual yang terkesan “liar” dan terlalu bebas dalam
merancang sebuah karya media komunikasi visual
demi untuk mendapatkan perhatian dari masyarakat
yang melihatnya, dalam hal ini penulis mengangkat
salah satu media komunikasi visual dari kegiatan
Gelar Kreatifdan Seni (GRADASI#8) Warmadewa DJ
Festival yang diselenggarakan oleh BEM Universitas
Warmadewa Denpasar.

Media komunikasi visual ini menjadi menarik untuk
penulis angkat karena sang desainer yang bernama
Rakajana menggabungkan unsur sentuhan ilustrasi
tradisi bali dengan ilustrasi modern, namun secara
visual mahkota dan bindi (tanda pada dahi) dari
ilustrasi terdapat kemiripan dengan salah satu Dewa
yang dipuja oleh umat Hindu, sehingga penulis
tertarik untuk menggali hal tersebut berdasar teori
estetika, semiotika dan teori posmodern untuk
mengetahui estetika posmodernisme terhadap media
komunikasi visual (GRADASI#8) Warmadewa DJ
festival.

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik
rumusan masalah yang akan digunakan acuan
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pembahasan dan digali lebih dalam, dimana rumusan
yang dimaksud adalah bagaimana unsur estetika dari
media komunikasi visual GRADASI#8 Warmadewa
Dj festival ? serta bagaimana unsur posmodern dari
media komunikasi visual GRADASI#8 Warmadewa
Dj festival ?

PEMBAHASAN

Unsur Estetika Dari Media Komunikasi
Visual Gradasi#8 Warmadewa Dj Festival
Perinsip estetika yang penulis gunakan untuk melihat
karya media komunikasi visual dari GRADASI#8
Warmadewa DJ Festival ini sesuai dengan bidang
keilmuan yang penulis dalami yaitu prinsip-prinsip
desain, merupakan hukum atau kaidah seni yang
berfungsi sebagai sumber acuan dalam berkarya
seni, adapun prinsip estetika yang dimaksud adalah:
Kesatuan (unity), Keseimbangan (Balance),irama
(rhythm) dan tekanan (Emphasis) (Supryono, 2010;
87).

Keseimbangan (balance)

Keseimbangan atau balance adalah pembagian sama
berat, baik secara visual maupun optik (Supryono,
2010; 87). Keseimbangan yang digunakan pada
media komunikasi visual GRADASI#8 Warmadewa
DJ Festival menggunakan keseimbangan formal,
dimana keseimbangan formal ialah pembagian sma
berat kanan-kiri atau atas bawah secara simetris atau
setara. Hal ini terlihat dari ilustrasi utama diletakan
tepat ditengah media, kemudian ilustrasi speaker,
peralatan DJ dan latar belakangnya pun dirancang
antara sisi kanan-kirinya sama

Gambar 1. Media komunikasi visual GRADASI#8
Warmadewa DJ Festival
(Sumber: Media sosial Instagram gradasi.unmar)

Irama

Irama adalah pola layout dibuat dengan cara
menyusun elemen-elemen visual secara berulang-
ulang (Supryono, 2010; 94), pada media komunikasi
visual GRADASI #8 Warmadewa DJ Festival ini,
terdapat ilustrasi yang muncul berulang kali seperti
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aksen ornamen yang digunakan pada latar dari
ilustrasi utama, kemudian pada ilustrasi yang mirip
dengan sound system yang tersusun berulang serta
motif seperti aura yang terdapat dibelakang ilustrasi
dewa juga tersusun secara berulang.

Kesatuan (Unity)

Sang desainer dengan sangat kreatif mencoba untuk
menciptakan sebuah inovasi dari media komunikasi
visual GRADASI #8 Warmadewa DJ Festival dengan
menggabungkan ilustrasi yang berangkat dari unsur
tradisi kemudian digabungkan dengan ilustrasi
dengan tema modern namun tetap dengan balutan
unsur tradisi seperti ornamen, sehingga visual dari
media komunikasi visual GRADASI #8 Warmadewa
DJ Festival ini memiliki kesatuan yang baik. Sang
desainer juga ingin mengangkat kesan secara
imajinasi dengan menambahkan unsur dramatis
seperti seolah-olah ilustrasi utama mengeluarkan
kemampuan sihirnya yang mampu memainkan alat
music DJ dalam menciptakan musik yang bagus.

Tekanan (Emphasis)

Dalam seni rupa, khususnya desain komunikasi
visual, dikenal istilah focal point, yaitu penonjolan
secara mencolok (Supryono, 2010; 89) penggunaan
ilustrasi yang mirip dengan karakter Dewa ini
memiliki daya pikat utama ketika masyarakat
melihat media komunikasi visual ini, karena untuk
masyakat awam yang melihat media ini tentu melihat
suatu yang tidak biasa, dimana sosok Dewa mampu
memainkan alat music DJ, tetapi disitu focal point
yang digunakan pada media ini. Terdapat suatu
pemahaman yang kontras disini, yaitu objek yang
dianggap paling penting dibuat berbeda dengan
elemen-elemen lainnya (Supryono, 2010; 90)

Unsur Posmodern Dari Media Komunikasi
Visual Gradasi#8 Warmadewa Dj Festival
Prinsipnya, gaya desain yang meminjam unsur-unsur
lain dari berbagai sumber, baik di masa lalu ataupun
masa kini dengan latar belakang budaya yang berbeda
adalah prinsip utama dalam posmodern (Adityawan
S, 2010: 178) begitu halnya dengan karya media
komunikasi visual dari GRADASI #8 Warmadewa
DJ Festival yang mengangkat unsur ilustrasi tradisi
yaitu sesosok pria lengkap dengan mahkota, namun
pada media komunikasi visual ini sosok pria yang
ditampilkan bila dilihat dari segi visual baik dari
mahkota dan bindi pada dahi serupa dengan salah
dewa yang di puja oleh umat Hindu yaitu Dewa
Wisnu, Dewa Wisnu merupakan Dewa yang bertugas
memelihara dan melindungi segala ciptaan Dewa
Brahma (https://id.m.wikipedia.org).

Namun pada media komunikasi visual dari GRADASI
#8 Warmadewa DJ Festival yang dilaksanakan tahun
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Gambar 2. Dewa Wisnu
Sumber: http://wrhphilosopher.blogspot.com

lalu ini Dewa Wisnu tidak digambarkan sedang
melakukan tugasNya sebagai Dewa pemelihara
tetapi Dewa Wisnu yang divisualkan justru sedang
memainkan peralatan music DJ dan lengkap dengan
sound system. Terjadi penggabungan budaya disini,
budaya klasik, dimana sosok Dewa yang suci dan
selalu memberikan kedamaian serta anugerah
kepada seluruh mahkluk di alam semesta, yang
terdapat pada media komunikasi visual tersebut
sedang memainkan alat musik DJ.

Pada visualisasi peralatan DJ yang ada pada media
komunikasi visual tersebut juga terlihat perpaduan
budaya lama dan budaya baru yang berbeda, dimana
terdapat unsur ornamen tradisi Bali pada badan
peralatan DJ yang merupakan alat music dengan
teknologi kekinian.

Bila dilihat visual yang disampaikan mengandung
perubahan arti, perubahan arti terjadi bila tanda-
tanda yang dianggap tidak sesuai lagi oleh orang-
orang yang menggunakannya dalam cara yang
berbeda (Berger, 2010 :59), dimana desainer ingin
menggeser tanda dari sosok Dewa Wisnu dimana
sosok Dbeliau sebagai Dewa pemelihara, tetapi
pada media komunikasi visual ini sang raja justru
memainkan peran sebagai DJ (disk jokie). Tentunya
sangdesainerbukantanpaalasan menggunakansosok
Dewa sebagai ilustrasi utama dari media komunikasi
visual, berdasarkan teori semiotika secara denotatif
ilustrasi yang yang terdapat pada media komunikasi
visual tersebut sosok Dewa sedang mengangkat
kedua tangannya dan mengeluarkan kekuatannya
untuk mengaktifkan serta memainkan peralatan DJ
, kemudian pada rambut dan busana seolah tertiup
angin kencang dari arah depan, namun secara
konotatif sang desainer ingin menyampaikan bahwa
festival DJ yang digelar oleh BEM Warmadewa pada
tahun 2019 lalu ini merupakan festival para “Dewa
DJ” yang ada di pulau Bali, dimana banyak para
DJ berbakat dan sudah memiliki kemampuan yang
sangat mumpuni dalam meracik dan menciptakan
lagu dengan luar biasa. Di era posmodernisme
sekarang ini desainer memiliki keleluasaan dan
kebebasan dalam berkreasi, namun sebaiknya
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Gambar 3. Media komunikasi visual GRADASI#8
Warmadewa DJ Festival
(Sumber: Media sosial Instagram gradasi.unmar)

Gambar 4. Bagian dari media komunikasi visual GRA-
DASI#8 Warmadewa DJ Festival
(Sumber: Media sosial Instagram gradasi.unmar)

dalam mempergunakan ilustrasi desainer tetap
harus melihat budaya setempat agar tidak terkesan
mempermainkan simbol-simbol yang disakralkan,
karena dibalik karya desain komunikasi visual yang
baik juga diperlukan konsep yang bertanggung jawab
dan pemilihan karakter yang tepat.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa media komunikasi visual dari
GRADASI #8 Warmadewa DJ Festival tahun 2019
bila dilihat dari unsur estetika berdasarkan keilmuan
desain komunikasi visual keseimbangan yang
digunakan ialah keseimbangan formal dengan bobot
sama rata antara sisi kanan dan sisi kiri tampilan
desain, kemudian unsur irama yang digunakan
ialah irama berulang-ulang. Bila dilihat dari aspek
kesatuan, desainer ingin mencoba berinovasi dengan
menggabungkan dua konsep yang berbeda menjadi
satu tampilan yang saling berhubungan, sehingga
tercipta suatu desain media komunikasi visual yang
sangat menarik, dan pada aspek tekanan (emphasis)
desainer ingin menonjolkan sosok yang menyerupai
Dewa tersebut sebagai pusat perhatian masyarakat
yang melihat media komunikasi visual dari GRADASI
#8 Warmadewa DJ Festival 2019 ini.
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Sedangkan bila dilihat dari unsur postmodern secara
visual terdapat perpaduan dua unsur yang ingin
desainer tampilkan kedalam satu tampilan disini,
dimana ilustrasi sosok yang menyerupai Dewa
Wisnu yang mewakili unsur tradisi dan peralatan
DJ serta soundsystem mewakili unsur modern,
dengan perpaduan dua unsur ini desainer ingin
menyampaikan bahwa GRADASI #8 Warmadewa DJ
Festival 2019 ini merupakan festival dari para dewa
DJ yang ada di Bali.
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